




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris independen, debt to asset 
ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) terhadap nilai perusahaan. Subyek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan jenisnya penelitian ini 
merupakan penelitian sekunder yang datanya diperoleh dari Indonesia Capital 
Market Directory (ICMD) dan www.idx.co.id.  
Penelitian ini terdapat tujuh variabel independen yaitu pengungkapan 
CSR, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dewan 
komisaris independen, debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) 
sedangkan variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Berdasarkan rumusan 
masalah pada penelitian ini yang sudah dibahas sebelumnya menyatakan bahwa 
apakah ada pengaruh antara pengungkapan CSR, kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris independen, debt to asset 
ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan rumusan masalah didapat tujuh hipotesis dari penelitian yaitu H1 
pengungkapan CSR mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan pertambangan, H2 kepemilikan institusional mempunyai pengaruh 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan, H3 kepemilikan 
manajerial mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
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pertambangan, H4 komite audit mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan pertambangan, H5 dewan komisaris independen mempunyai 
pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan, H6 debt to 
asset ratio (DAR) mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan pertambangan, dan H7 debt to equity ratio (DER) mempunyai 
pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 
Sampel dan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2010-2014. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
program SPSS versi 22, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka 
dapat diketahui kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran sebagai berikut: 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dalam penelitian ini 
didapat pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Hasil statistik 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1.  Pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan upaya 
dan komitmen yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertanggung 
jawabkan dampak dari operasi perusahaan dalam dimensi sosial, ekonomi, 
dan lingkungan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
tidak begitu diperhatikan oleh investor terkait pengungkapan CSR. 
perusahaan pertambangan terbukti akan hasil deskriptif dengan rata rata  
perusahaan mengungkapan laporan Corporate Social Responsibility 
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berpedoman dengan GRI (G3) sebesar 22.12 perusahaan melihat investor 
tertarik untuk melakukan penanaman saham melihat dari indikator selain 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Pihak invetor 
menilai bahwa perusahaan pengungkapan CSR tidak mendukung dalam 
tingkat kekayaan investor dalam meraih capital gain (keuntungan dari 
saham). 
2. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan 
institusional memiliki kecenderungan ikut berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan atau diskusi dalam mengelola regulasi kebijakan 
di dalam perusahaan. Dalam hubungannya dengan fungsi pengawasan, 
investor institusional diyakini memiliki kemampuan untuk mengawasi 
tindakan manajemen lebih baik dibandingkan investor individual. 
Kepemilikan saham dalam jumlah besar dapat dikatakan bahwa investor 
institusional adalah pemilik sementara yang berfokus pada laba. Perubahan 
pada laba dapat mempengaruhi keputusan investor institusional. Perubahan 
jumlah laba yang tidak dirasakan menguntungkan oleh investor, maka 
investor dapat melikuidasi sahamnya yang mempengaruhi nilai saham 
secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya 
kepemilikan institusional dapat memberikan tekanan agar perusahaan 
dapat terus melaksanakan praktik GCG sesuai yang diharapkan oleh 
investor institusional. Oleh karena itu, kinerja perusahaan akan semakin 
baik dan meningkatkan nilai perusahaan.  
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3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa kepemilikan manajerial pada 
menejemen perusahaan pertambangan cenderung sangat rendah atau kecil 
dilihat dari analisis deskriptif yaitu dengan rata rata 0.037 (3.7%) dan 
tertinggi hanya sebesar 0.496 (49.6%) yang diwakili hanya satu peusahaan 
yaitu PT. Perdana Karya Perkasa Tbk. Rendahnya saham yang dimiliki 
oleh pihak manajerial perusahaan membuat pihak menejemen belum 
merasa mendapatkan deviden dari hasil saham yang telah ditanamkan pada 
perusahaan tempat mereka berkerja, sehingga menyebabkan pihak 
manajerial tidak termotivasi untuk memaksimalkan utilitasnya sehingga 
merugikan minat permagang saham lainnya. Disisi lain jika kepemilikan 
manajeral tinggi mampu memberikan peluang pada menejemen untuk 
melakukan menejemen laba pada perusahaan, sehingga mampu 
mempengaruh hasil laporan yang dibuat oleh perusahaan dan mengurangi 
tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan yang mana berhubungan 
dengan nilai perusahaan pada jangka panjang. 
4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Komite audit 
adalah komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu 
melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Adanya komite audit 
diharapkan dapat mengurangi konflik agensi pada perusahaan. Komite 
audit melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan 
pelaksanaan audit.  Beberapa perusahaan pertambangan yang hanya 
memiliki komite audit kurang dari 2 orang maka tidak sesuainya dengan 
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regulasi yang telah di tetapkan oleh perusahaan yang mana mengatakan 
sekurang-kurangnya dua orang anggota komite audit. Hal mengakibatkan 
menurunnya kepercayaan investor terhapada perusahaan terkait dengan 
Independensi yang bertujuan untuk memelihara integritas serta pandangan 
yang objektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang diajukan 
oleh komite audit. Jumlah komite audit perusahaan tidak dapat 
mempengaruhi harga saham perusahaan sehingga komite audit tidak dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
5. Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan komposisi dawan komisaris 
independen tidak memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini 
dikarenakan komposisi dawan komisaris independen tidak hanya bisa 
dilihat melalui tingkat kuantitas komposisi komisaris independen untuk 
meningkatkn nilai perusahaan melainkan tingkat efektifitas dewan 
komisaris, yaitu independensi, aktivitas dan remunerasi. Didukung dengan 
adanya teori agency yaitu 1) sifat manusia pada umumnya lebih 
mementingkan kepentingan sendiri dari pada kepentingan public (self 
interest), 2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality), dan 3) manusia selalu menghindari 
resiko (risk averse). Tiga asumsi dari teori agency menunjukan bahwa 
tingkat efektifitas dewan komisaris bertentangan dengan teori agency 
tersebut sehingga meskipun dengan perusahaan yang memiliki dewan 
komisaris independen yang tinggi tidak menjanjikan nilai perusahaan yang 
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baik untuk mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap 
perusahaan yang menerima invetasi dari para investor. 
6. Debt to asset ratio (DAR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Debt to 
asset ratio (DAR) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
seberapa besar perusahaan memakai hutang dalam pembiayaan jumlah 
aktiva atau asetnya. Berdasarkan penelitian nilai rata-rata variabel DAR 
perusahaan pertambangan bernilai sebesar 52%, hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata selama periode 2010-2014 perusahaan-perusahaan 
pertambangan tersebut menggunakan hutang yang besar untuk membiayai 
aktiva pada struktur modalnya. Oleh sebab itu ketika DAR mengalami 
kenaikan maka perusahaan akan memiliki resiko terhadap hutang semakin 
tinggi sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena perusahaan 
dengan tingkat hutang yang tinggi akan memiliki saham yang beresiko 
tinggi. Penggunaan hutang yang besar akan menyebabkan bunga yang 
harus dibayar menjadi lebih tinggi. Hal tersebut membuat resiko yang 
harus ditanggung perusahaan juga semakin tinggi dan mengakibatkan 
adanya biaya kebangkrutan sehingga akan berdampak negative pada 
perusahaan. Sehingga nilai saham perusahaannya juga akan dipengaruhi 
oleh tingkat hutangnya, dimana nantinya akan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
7. Debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar perusahaan memakai pendanaan yang 
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diperoleh melalui hutang jika dibandingkan dengan pendanaan yang 
diperoleh melalui modal sendiri. Berdasarkan penelitian debt to equity 
ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan ini artinya 
bahwa semua informasi perubahan debt to equity ratio (DER) yang 
sebagaimana bisa diperoleh dari laporan keuangan tidak berpengaruh pada 
keputusan atas harga saham di pasar modal Indonesia, dimana hal ini juga 
tidak akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena bagi perusahaan 
yang sudah go public nilai perusahaannya akan tercermin dari nilai pasar 
sahamnya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi 
hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya diharapkan 
untuk lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Beberapa sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
menggunakan kurs mata uang asing yang tidak sesuai dengan kriteria 
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sehingga dapat mengurangi 
jumlah sampel, hal ini perlu diperhatikan  oleh peneliti selanjutnya. 
2. Beberapa perusahaan banyak yang tidak mempublikasikan laporan 
Corporate Social Responsibility (CSR) secara terpisah, sehingga 






Berdasarkan adanya kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Bagi penelitian selanjutnya mata uang yang digunakan sebagai syarat 
purposive sampling tidak hanya mata uang rupiah namun mata uang 
dolar juga karena sebagian besar perusahaan pertambangan 
menggunakan mata uang dolar dalam laporan keuangannya. 
2. Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengukur nilai 
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